
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Nggaha Ori Angu 

Mata pelajaran : PPKn 

Kelas / Semester : XI / 2 

Materi Pokok : Ancaman Terhadap NKRI 

Alokasi waktu : 10 Menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Menganalisis Ancaman terhadap integrasi nasional 

 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan  

a. Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan (Salam, berdoa, Presensi). 

b. Guru mengingatkan materi sebelumnya Peran Indonesia dalam perdamaian dunia. 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan. 

e. Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

 

Inti  

a. Peserta didik mengamati tayangan Kasus Ancaman Ideologi, politik, ekonomi, sosial,  

budaya, pertahanan, dan keamanan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peserta didik dibagi ke dalam 5 kelompok secara heterogen serta responsif dan 

proaktif berdiskusi. 

c. Peserta didik secara kelompok menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber, tentang Kasus Ancaman Ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan, dan keamanan. 

d. Peserta didik berdiskusi untuk mengolah, menganalisis dan menyimpulkan  informasi 

yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber terkait Kasus Ancaman Ideologi, 

politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan. 

e. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran dengan bimbingan guru. 
f. Guru mempertegas kesimpulan yang disampaikan dan dicatat oleh peserta didik. 

 

Penutup 

a. Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik  untuk merefleksi proses dan materi 

pelajaran. 

b. Guru memberikan umpan balik (post test) terhadap proses dan hasil pembelajaran 

c. Guru mengumumkan hasil penilaian kelompok terbaik 

d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

e. Guru menginformasikan pelaksanaan Ulangan harian  pada pertemuan berikutnya. 

f. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan memberi salam. 

 

C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan     : Saintifik 

Metode   : Tanya jawab, diskusi 

 

D. Penilaian 

1. Teknik Penilaian:  

a. Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan/Jurnal 

b. Penilaian Pengetahuan :  Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan :  Unjuk Kerja 

 



2. Bentuk Penilaian :  

a. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 

b. Tes tertulis : uraian dan lembar kerja 

c. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi 

3. Instrumen Penilaian (terlampir) 

4. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya belum tuntas  

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), atau 

tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 

c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes remedial belum 

mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis 

kembali. 

5. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut: 

- Siwa yang mencapai nilai )()( maksimumnnketuntasann   diberikan materi 

masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

- Siwa yang mencapai nilai )(maksimumnn   diberikan materi melebihi cakupan 

KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
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Ayo Berdiskusi !!! 

LEMBARAN KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD) 

Ancaman Terhadap NKRI 

Sekolah  : SMA Negeri 1 Nggaha Ori Angu 

Mata Pelajaran  : PPKn 

Kelas/Semester  : XI / 2 

 

Kompetensi Dasar 

3.5. Kasus-kasus ancaman terhadap Ideologi, politik, ekonomi, sosial,  budaya, pertahanan, dan 

keamanan. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi : 

• Memahami ancaman terhadap integrasi nasional          

 

PETUNJUK : 

1. Tuliskanlah nama kelompok pada tempat yang tersedia 

2. Jawablah pertanyaan –pertanyaan dalam LKPD 

 

Nama kelompok : 

    Anggota kelompok : 1 .............................................. 3 ........................................... 

  

2 .............................................. 4 ........................................... 

  

3 .............................................. 5 ........................................... 
 

      

 

 

Diskusikan dengan teman kelompok kalian tentang : 
1. Apakah yang dimaksud dengan ancaman terhadap NKRI ? 
2. Berdasarkan bentuknya ancaman dibagi berapa dan sebutkan ? 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Diskusikan hasil yang Anda peroleh dengan teman Anda, kemudian presentasikan didepan kelas. 

 

 

 

 

 



PENYELESAIAN 

No Jawaban Nilai 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah yang dimaksud dengan ancaman terhadap NKRI ? 

setiap upaya, pekerjaan, kegiatan, dan tindakan, baik daari dalam negeri 

maupun luar negeri yang dinilai dan/ atau dibuktikan dapat memebahayakan 

keselamatan bangsa, keamanan, kedaulatan, keutuhan, wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, dan kepentingan nasional 

 

Berdasarkan bentuknya ancaman dibagi berapa dan sebutkan ? 

Ancaman sendiri berdasarkan bentuknya dibagi 2, yaitu Ancaman Militer dan 

Ancaman Non-Militer. 

 

Ancaman militer adalah ancaman yang menggunakan kekuatan bersenjata 

yang terorganisasi yang dinilai mempunyai kemampuan yang membahayakan 

kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan keselamatan segenap 

bangsa. 

Contohnya : 

            a. Agresi 

            b. Spionase 

            c. Sabotase 

            d. Pelanggaran wilayah oleh negara lain 

            e. Aksi teror dari jaringan internasional 

            f. Konflik Horisontal 

            g. Aksi Teror 

            h. Pemberontakan Bersenjata 

            i. Konflik dan kekerasan berbau SARA. 

            j. Gerakan Separatis. 

            k. Pengrusakan lingkungan. 

 

Ancaman Non-Militer adalah ancaman yang tidak menggunakan kekuatan 

bersenjata namun menggunakan faktor-faktor Non-Militer sehingga dinilai 

mampu membahayakan kedaulatan negara, kepribadian bangsa, keutuhan 

wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa. 

Contohnya : 

 

a. Ancaman Non-militer di bidang Ideologi. 

   - Paham Komunisme. 

   - Paham Leninisme. 

   - Paham Marxisme. 

   - Pahan Neoliberalisme. 

 

b. Ancaman Non-militer di bidang Politik. 

   - Money Politics. 

   - Politik Oligarki. 

   - Intervensi dari negara asing. 

   - Intimidasi dari negara luar. 

 

c. Ancaman Non-militer di bidang Ekonomi. 

   - Inflasi. 

   - Pengangguran. 

   - Lemahnya Etos Kerja. 

   - Infrastruktur yang tidak memadai. 

   - Ketergantungan pada pihak asing. 
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d. Ancaman Non-militer di bidang Sosial Budaya. 

   - Kemiskinan. 

   - Kebodohan. 

   - Gaya hidup konsumtif. 

   - Gejala westernisasi. 

   - Sifat Hedonisme. 

 

e. Ancaman Non-militer di bidang Pertahanan dan Keamanan. 

   - Perdagangan Narkotika. 

   - Imigran Gelap. 

   - Penyelundupan. 

   - Pembajakan / Perompakan. 

   - Pencurian kekayaan alam. 
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 Jumlah skor 14 

 

                  
             

             
     

 

 

 

 



 

 

 

A. Menelaah Ancaman terhadap Integrasi Nasional 

BAHAN AJAR 
 

 

 

Perlu kalian ketahui, bahwa 

posisi silang negara Indonesia 

tidak hanya meliputi aspek 

kewilayahan saja, melainkan 

meliputi pula aspek-apek 

kehidupan sosial, antara lain: 

1. Penduduk Indonesia 

berada diantara daerah 

berpenduduk padat di utara 

dan daerah berpenduduk 

jarang di selatan. 

2. Ideologi Indonesia terletak 

antara komunisme di utara 

dan liberalisme di selatan. 

3. Demokrasi Pancasila berada 

diantara demokrasi rakyat di 

utara (Asia daratan bagian 

utara) dan demokrasi liberal 

di selatan. 

4. Ekonomi Indonesia berada 

diantara sistem ekonomi 

 

 

 

 

Info Kewarganegaraan 

Dalam membangun integrasi 

nasional, Bangsa Indonesia selalu 

dihadapkan pada ATHG, yaitu: 
1. Ancaman, merupakan suatu hal 

atau usaha yang bersifat 

mengubah atau merombak 

kebijaksanaan yang dilakukan 

secara konsepsional, kriminal, 

serta politik. 

2. Tantangan, merupakan suatu hal 

atau usaha yang bertujuan atau 

bersifat menggugah kemampuan 

3. Hambatan, merupakan suatu hal 

atau usaha berasal dari diri 

sendiri yang bertujuan 

melemahkan atau menghalangi 

secara tidak konsepsional 
4. Gangguan, merupakan usaha dari 

luar yang bertujuan melemahkan 

atau menghalangi secara tidak 

konsepsional. 
 

   



 

 

 

sosialis di utara dan sistem ekonomi kapitalis di selatan. 

5. Masyarakat Indonesia berada diantara masyarakat sosialis di utara dan 

masyarakat individualis di selatan. 

6. Kebudayaan Indonesia diantara kebuadayaan timur di utara dan kebudayaan 

barat di selatan. 

7. Sistem pertahanan dan keamanan Indonesia berada diantara sistem 

pertahanan continental di utara dan sistem pertahanan maritime di barat, 

selatan dan timur. 

 

Komunisme Masih Mengancam 

 
JAKARTA - Pancasila sebagai sebuah ideologi bangsa 

Indonesia masih rawan terhadap berbagai ancaman. Salah 

satunya dari paham komunisme yang bersembunyi di balik 

semboyan demokrasi. 

 
Budayawan Taufik Ismail menuturkan, upaya sejumlah pihak 

untuk mengganti Pancasila dengan ideologi komunis telah 

berulangkali terjadi di Indonesia terhitung sejak 1926, 1946, 

1948 dan 1965. Beruntung setiap aksinya, Indonesia berhasil 

diselamatkan Tuhan YME dan keteguhan masyarakat 

menjalankan Pancasila sehingga upaya tersebut gagal. Meski 

tidak lagi muncul sebagai sebuah partai karena tidak 

diperbolehkan lagi, kata Taufik, namun ideologi komunis 

   gg              d  d   b     b  g d  I d      . “M     

ada, memang tidak muncul sebagai partai karena tidak 

diperbolehkan. Akan tetapi sebagai ide masih, dalam suasana 

y  g   b      t   d   d      t     p  t         g,” uj   Taufik 

saat menjadi pembicara dalam seminar Hari Kesaktian 

Pancasila dengan tema Menegakkan Pancasila di Universitas 

Mercu Buana, Rabu (1/10/2014). 

Dalam penafsiran demokrasi misalnya, kelompok tersebut 

menganggap semua hal bisa dibentuk termasuk mewujudkan 



 

 

 

 d    g     u   . “   u  c              u    u tu   tu, 

meski tidak seluruhnya nyata tapi sangat terasa keberadaannya. 

Karenanya, peran negara sangat penting dengan memegang 

teguh undang- u d  g,” uj   y . D      g b   t    p     

komunisme seperti penyakit menular yang terus menyebarkan 

pengaruhnya. Hal ini, lanjut dia, harus dicegah,bila tidak 

maka banyak yang akan menjadi korban. 

 
Berdasarkan penelitian literatur yang dilakukannya, dalam 

kurun waktu 74 tahun, penyebaran paham komunis di 76 

negara telah membunuh 120 juta manusia. Artinya, sebanyak 

4.500 orang per h    d bu u . “T d    d   d    g  d  du    

seperti itu, Hitler saja kalah karena cuma 1/3. Ini bukan 

ideologi tapi penyakit menular. Kita menolak penyakit 

   u    y  g j   t. M    y     u  d c g   d   d      g,” 

katanya. 

 
Pelarangan ini tidak bisa dikatakan melanggar hak asasi 

sebab, negara harus menjamin keselamatan rakyatnya. Di 

Italia, partai fasis dilarang. Begitu juga di Jerman yang 

melarang paham nazi dan komunis. Taufik menegaskan, 

negara punya tanggung jawab menjelaskan dampak dari 

paham komunis kepada generasi penerus bangsa. Salah 

satunya melalui pendidikan. Kurangnya pemahaman generasi 

muda terhadap faham komunis, tambah Taufik, karena belum 

         y     t   p  d d     y  g  d . “  y  t d   

menyalahkan anak muda, wong literatur dan pengajarnya 

terbatas, sejarah bukan tidak diajarkan, tetap diajarkan tapi 

   d   y    t        d    pu      ,”   t  p  y       . 

 
Pengamat politik Heri Budianto mengatakan, bukan hanya 

paham komunisme yang harus diwaspadai, tapi juga 

kapitalisme dan liberalisme. Paham tersebut memengaruhi 



 

 

 

pola fikir dan perilaku masyarakat tanpa disadari. Hal itu dapat 

dilihat dari perubahan perilaku dan sikap nasionalisme. 

“A c     terhadap ideologi Pancasila 



 

 

 

 

 
 

 
Wacana tersebut menegaskan bahwa komunisme menjadi salah satu 

ancaman terhadap ideologi Pancasila, meskipun Indonesia telah menolak 

dengan tegas paham komunis. Akan tetapi apabila ancaman tersebut tidak 

segera di atasi, bukan tidak mungkin komunisme akan kembali 

berkembang pesat di Indonesia. 

Apakah ancaman terhadap Pancasila hanya dari komunisme? Tentu  

saja tidak. Bangsa Indonesia belum sepenuhnya terbebas dari pengaruh 

paham lainnya, misalnya pengaruh liberalisme. Saat ini kehidupan 

masyarakat Indonesia cenderung mengarah pada kehidupan liberal yang 

menekankan pada aspek kebebasan individual. Sebenarnya liberalisme 

yang disokong oleh Amerika Serikat tidak hanya mempengaruhi bangsa 

Indonesia, akan tetapi hampir semua negara di dunia. Hal ini sebagai 

akibat dari era globalisasi. Globalisasi ternyata mampu meyakinkan 

kepada masyarakat Indonesia bahwa liberalisme dapat membawa 

manusia ke arah kemajuan dan kemakmuran. Tidak jarang hal ini 

mempengaruhi pikiran masyarakat Indonesia untuk tertarik pada ideologi 

tersebut. Akan tetapi, pada umumnya pengaruh yang diambil justru yang 

bernilai negatif, misalnya dalam gaya hidup yang diliputi kemewahan, 

pergaulan bebas yang cenderung mengaruh pada dilakukannya perilaku 

akan selalu datang dalam bentuk beragam. Kalau komunisme 

jadi ancaman maka kapitalis dan imprealisme juga musuh 

kita. Di era sekarang ini yang menjadi sasaran tembak adalah 

   d   t   t . I   b  tu  p  j j     b  u,”   t  d  . 

 
Direktur PolcoMM Institute ini menyadari, kurangnya 

pemahaman generasi sekarang terhadap bahaya komunisme 

karena informasi yang mereka terima tidak bersifat faktual. 

“    u  d  p  b          t   p  d d     ut    y  

 u   u u   g   p         t    d p    u tu  tu utu ,” 

paparnya. 

 
Sumber: http://nasional.sindonews.com/read/907099/12/ 

http://nasional.sindonews.com/read/907099/12/


 

 

 

seks bebas dan sebagainya. Hal tesebut tentu saja apabila tidak diatasi 

akan menjadi ancaman bagi kepribadian bangsa Indonesia yang 

sesungguhnya. 

 

1. Ancaman di Bidang Politik 

Ancaman di bidang politik dapat bersumber dari luar negeri maupun 

dalam negeri. Dari luar negeri, Ancaman di bidang politik dilakukan 

oleh suatu negara dengan melakukan tekanan politik terhadap 

Indonesia. Intimidasi, provokasi, atau blokade politik merupakan 

bentuk ancaman non-militer berdimensi politik yang sering kali 

digunakan oleh pihak-pihak lain untuk menekan negara lain. Kedepan, 

bentuk ancaman yang berasal dari luar negeri diperkirakan masih 

berpotensi terhadap Indonesia, yang memerlukan peran dari fungsi 

pertahanan non-militer untuk menghadapinya. 
 

 

Sumber: www.zonadamai.com 

Gambar 5.1 Tindakan anarkis menjadi ancaman bagi Bangsa Indonesia dalam bidang politik 

Ancaman yang berdimensi politik yang bersumber dari dalam negeri 

dapat berupa penggunaan kekuatan berupa pengerahan massa untuk 

menumbangkan suatu pemerintahan yang berkuasa, atau menggalang 

kekuatan politik untuk melemahkan kekuasaan pemerintah. Selain itu, 

ancaman separatisme merupakan bentuk lain dari ancaman politik yang 

timbul di dalam negeri. Sebagai bentuk ancaman politik, separatisme 

dapat menempuh pola perjuangan politik tanpa senjata dan perjuangan 

http://www.zonadamai.com/


 

 

 

bersenjata. Pola perjuangan tidak bersenjata sering ditempuh untuk 

menarik simpati masyarakat internasional. Oleh karena itu, separatisme 

sulit dihadapi dengan menggunakan kekuatan militer. Hal ini 

membuktikan bahwa ancaman di bidang politik memiliki tingkat resiko 

yang besar yang mengancam kedaulatan, keutuhan, dan keselamatan 

bangsa.



 

 

 

2. Ancaman di Bidang Ekonomi 

Pada saat ini ekonomi suatu negara tidak bisa berdiri sendiri. Hal 

tersebut merupakan bukti nyata dari pengaruh globalisasi. Dapat 

dikatakan, saat ini tidak ada lagi negara yang mempunyai kebijakan 

ekonomi yang tertutup dari pengaruh negara lainnya. 

Globalisasi perekonomian 

merupakan suatu proses 

kegiatan ekonomi dan 

perdagangan dimana negara-

negara di seluruh dunia menjadi 

satu  kekuatan  pasar  yang 

semakin terintegrasi dengan 

tanpa rintangan batas teritorial 

negara. Globalisasi 

perekonomian mengharuskan

 penghapusa

n seluruh batasan dan hambatan 

terhadap arus modal, barang 

dan jasa. Ketika globalisasi 

ekonomi terjadi, batas-batas 

suatu negara akan menjadi 

kabur dan keterkaitan antara 

ekonomi nasional dengan 

perekonomian internasional 

akan semakin erat. Globalisasi 

perekonomian di satu pihak 

akan membuka peluang pasar 

produk 

Info Kewarganegaraan 

Ekonomi kerakyatan sangat 

menghindari: 

• Sistem Free fight liberalism yang 

hanya menguntungkan pelaku 

ekonomi kerakyatan. 

• Sistem etatisme, dalam arti negara  

beserta  aparatur negara bersifat 

dominan dan mematikan potensi 

dan daya kreasi unit-unit ekonomi 

di luar sektor negara. 

• Pemusatan kekuatan ekonomi 

pada suatu kelompok dalam 

bentuk monopoli yang merugikan 

masyarakat dan bertantangan 

dengan cita-cita keadilan sosial. 
   

dari dalam negeri ke pasar internasional secara kompetitif, sebaliknya 

juga membuka peluang masuknya produk-produk global ke dalam pasar 

domestik. Hal tersebut tentu saja selain menjadi keuntungan, juga menjadi 

ancaman bagi kedaulatan ekonomi suatu negara. 

Adapun pengaruh negatif globalisasi ekonomi yang dapat menjadi 



 

 

 

ancaman kedaulatan Indonesia khususnya dalam bidang ekonomi 

diantaranya: 

a. Indonesia akan dibanjiri oleh barang-barang dari luar seiring dengan 

adanya perdagangan bebas yang tidak mengenal adanya batas-batas 

negara. Hal ini mengakibatkan semakin terdesaknya barang-barang lokal 

terutama yang tradisional, karena kalah bersaing dengan barang-barang 

dari luar negeri. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www. waspada.co.id Gambar 5.2 Berbagai merek Handphone mudah ditemukan di Indonesia 
 

b. Cepat atau lambat perekonomian negara kita akan dikuasai oleh pihak 

asing, seiring dengan semakin mudahnya orang asing menanamkan 

modalnya di Indonesia, yang 
 

pada akhirnya mereka 
dapat 

mendikte atau menekan 

pemerintah atau bangsa 

kita. Dengan demikian 

bangsa kita akan dijajah 

secara ekonomi oleh 

negara investor. 

c. Timbulnya kesenjangan 

sosial yang tajam sebagai 

akibat dari adanya 

persaingan bebas. 

Persaingan bebas tersebut 

akan menimbulkan adanya 

pelaku ekonomi yang kalah 

dan yang menang. Pihak 

yang menang akan dengan 

Penanaman Kesadaran 

Berkonstitusi 

Masyarakat paripurna, adil dan 

makmur, merata secara material 

dan spiritual hanya akan tercapai 

apabila pembangunan nasional 

berjalan lancar. Kelancaran proses 

pembangunan nasional didorong 

oleh keadaan negara yang aman 

dan damai serta terbebas dari 

segala hambatan, tantangan, 

ancaman dan gangguan baik yang 

berasal dari dalam maupun luar 

negeri. Kondisi tersebut tercipta 

karena setiap warga negara 

Indonesia selalu waspada dan siap 

siaga mengamankan keutuhan dan 

integrasi nasional. 

 
 

http://www/


 

 

 

leluasa memonopoli pasar, sedangkan yang kalah akan menjadi 

penonton yang senantiasa tertindas. 

d. Sektor-sektor ekonomi rakyat yang diberikan subsidi semakin berkurang, 

koperasi semakin sulit berkembang dan penyerapan tenaga kerja dengan 

pola padat karya semakin ditinggalkan, sehingga angka pengangguran dan 

kemiskinan susah dikendalikan. 

e. Memperburuk prospek pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Apabila 

hal-hal yang dinyatakan di atas berlaku dalam suatu negara, maka dalam 

jangka pendek pertumbuhan ekonominya menjadi tidak stabil. Dalam 

jangka panjang pertumbuhan yang seperti ini akan mengurangi lajunya 

pertumbuhan ekonomi. Pendapatan nasional dan kesempatan kerja akan 

semakin lambat pertumbuhannya dan masalah pengangguran tidak dapat 

diatasi atau malah semakin memburuk. Pada akhirnya, apabila globalisasi 

menimbulkan efek buruk kepada prospek pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang suatu negara, distribusi pendapatan menjadi semakin tidak adil 

dan masalah sosial ekonomi masyarakat semakin bertambah buruk 
 

3. Ancaman di Bidang Sosial Budaya 

Ancaman yang berdimensi sosial budaya dapat dibedakan  atas  

ancaman  dari dalam, dan ancaman dari luar. Ancaman dari dalam 

didorong oleh isu-isu kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan, dan 

ketidakadilan. Isu tersebut menjadi titik pangkal timbulnya permasalahan, 

seperti separatisme, terorisme, kekerasan, dan bencana akibat perbuatan 

manusia. Isu tersebut akan mengancam persatuan dan kesatuan bangsa, 

nasionalisme, dan patriotisme. 

Ancaman dari luar timbul sebagai akibat dari pengaruh negatif 

globalisasi, diantaranya adalah: 

a. Munculnya gaya hidup konsumtif dan selalu mengkonsumsi barang- 

barang dari luar negeri. 

b. Munculnya sifat hedonisme, yaitu kenikmatan pribadi dianggap sebagai 

suatu nilai hidup tertinggi. Hal ini membuat manusia suka memaksakan 

diri untuk mencapai kepuasan dan kenikmatan pribadinya tersebut, 

meskipun harus melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat. 

Seperti mabuk-mabukan, pergaulan bebas, foya-foya dan sebagainya. 

c. Adanya sikap individualisme, yaitu sikap selalu mementingkan diri sendiri 



 

 

 

serta memandang orang lain itu tidak ada dan tidak bermakna. Sikap seperti 

ini dapat menimbulkan ketidakpedulian terhadap orang lain, misalnya 

sikap selalu menghardik pengemis, pengamen dan sebagainya. 

d. Munculnya gejala westernisasi, yaitu gaya hidup yang selalu berorientasi 

kepada budaya barat tanpa diseleksi terlebih dahulu, seperti meniru model 

pakain yang biasa dipakai orang-orang barat yang sebenarnya bertentangan 

dengan nilai dan norma-norma yang berlaku misalnya memakai rok mini, 

lelaki memakai anting-anting dan sebagainya. 

e. Semakin memudarnya semangat gotong royong, solidaritas, kepedulian 

dan kesetiakawanan sosial. 

f. Semakin lunturnya nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

4. Ancaman di Bidang Pertahanan dan Keamanan 

Wujud ancaman di bidang pertahanan dan keamanan pada umumnya 

berupa Ancaman militer. Ancaman militer adalah ancaman yang 

menggunakan kekuatan bersenjata dan terorganisasi yang dinilai 

mempunyai kemampuan membahayakan kedaulatan negara, keutuhan 

wilayah, dan keselamatan segenap bangsa. Ancaman militer dapat berupa 

agresi/invasi, pelanggaran wilayah, pemberontakan 

bersenjata, sabotase, spionase, aksi teror bersenjata, ancaman keamanan 

laut dan udara, 

Agresi suatu negara yang dikategorikan mengancam kedaulatan 

negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan segenap bangsa Indonesia 

mempunyai bentuk- bentuk mulai dari yang berskala paling besar sampai 

dengan yang terendah. Invasi merupakan bentuk agresi yang berskala 

paling besar dengan menggunakan kekuatan militer bersenjata yang 

dikerahkan untuk menyerang dan menduduki wilayah Indonesia. Bangsa 

Indonesia pernah merasakan pahitnya diinvasi atau diserang oleh Belanda 

yang ingin kembali menjajah Indonesia sebanyak dua kali, yaitu 21 Juli 

1947 dan 19 Desember 1948. 



 

 

 

 

Sumber: Dokumen Kemdikbud 

Gambar 5.3 Para Pahlawan Revolusi yang menjadi korban akibat Pemberontakan PKI 

 
Bentuk lain dari ancaman militer yang peluang terjadinya cukup tinggi 

adalah tindakan pelanggaran wilayah (wilayah laut, ruang udara dan 

daratan) Indonesia oleh negara lain. Konsekuensi Indonesia yang 

memiliki wilayah yang sangat luas dan terbuka berpotensi terjadinya 

pelanggaran wilayah. 

Ancaman militer dapat pula terjadi dalam bentuk pemberontakan 

bersenjata. Pemberontakan tersebut pada dasarnya merupakan ancaman 

yang timbul dan dilakukan oleh pihak-pihak tertentu di dalam negeri, 

tetapi pemberontakan bersenjata tidak jarang disokong oleh kekuatan 

asing, baik secara terbuka maupun secara tertutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Nama Satuan pendidikan : SMA Negeri 1 Nggaha Ori Angu 

Tahun pelajaran      : 2020 / 2021 

Kelas/Semester      : XI / 2 

Mata Pelajaran  : PPKn 

 

 

NO WAKTU NAMA 
KEJADIAN/ 

PERILAKU 

BUTIR 

SIKAP 

POS/ 

NEG 

TINDAK 

LANJUT 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

16       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Rubrik Penilaian 

 

Nama peserta didik/kelompok :  ……………………………………… 

Kelas     : …………………………………….… 

Tanggal Pengumpulan  : .............................................................. 

 

No Kategori Skor Alasan 

1. 1. Apakah tugas dikerjakan lengkap dan 

sesuai dengan tanggal pengumpulan 

yang telah disepakati? 

  

2. 3. Apakah terdapat daftar pustaka sumber 

infomasi dalam penyelesaian tugas 

yang dikerjakan? 

  

3. Apakah terdapat gambar / tabel dibuat 

yang menarik sesuai dengan konsep? 

  

4. Apakah bahasa yang digunakan untuk 

menginterpretasikan lugas, sederhana, 

runtut dan sesuai dengan kaidah EYD? 

  

5. Apakah laporan yang dikerjakan 

sesuai dengan konsep yang telah 

dipelajari? 

  

6. Apakah dibuat kesimpulan?   

Jumlah   

 

Kriteria: 

5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 1 = sangatkurang 

 

                  
             

             
     

 


